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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi manajemen dan tingkat utang terhadap manajemen pajak pada 
perusahaan industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 
dengan teknik analisis regresi berganda melalui aplikasi Eviews 13. Sampel yang digunakan terdiri dari 13 perusahaan yang 
memenuhi kriteria penelitian dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 
dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi manajemen berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap manajemen pajak dengan nilai probabilitas sebesar 0,0216 (< 0,05). Sebaliknya, tingkat utang memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap manajemen pajak dengan nilai probabilitas sebesar 0,0004 (< 0,05). Secara simultan, variabel 
kompensasi manajemen dan tingkat utang mampu menjelaskan 51,7% variasi pada manajemen pajak, sebagaimana ditunjukkan 
oleh nilai adjusted R-squared sebesar 0,516880. Hasil uji F juga menunjukkan bahwa model penelitian ini signifikan secara 
keseluruhan dengan probabilitas sebesar 0,000001. Temuan ini mendukung teori keagenan yang menjelaskan bahwa insentif 
manajerial dan struktur utang dapat memengaruhi praktik manajemen pajak. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa 
perusahaan perlu mempertimbangkan kebijakan kompensasi dan struktur utang untuk mengoptimalkan manajemen pajak secara 
efisien dan sesuai regulasi. 
 
Kata Kunci: Kompensasi Manajemen; Tingkat Utang; Manajemen Pajak; Purposive Sampling; Teori Keagenan. 
 

Abstract 

This study aims to determine the effect of management compensation and debt levels on tax management in industrial companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2023 period. The study uses a quantitative method with multiple 
regression analysis techniques through the Eviews 13 application. The sample used consisted of 13 companies that met the 
research criteria with a purposive sampling technique, namely the selection of samples based on certain criteria that are relevant 
to the research objectives. The results of the study indicate that management compensation has a negative and significant effect 
on tax management with a probability value of 0.0216 (<0.05). Conversely, the debt level has a positive and significant effect on 
tax management with a probability value of 0.0004 (<0.05). Simultaneously, the variables of management compensation and debt 
levels are able to explain 51.7% of the variation in tax management, as indicated by the adjusted R-squared value of 0.516880. 
The results of the F test also show that this research model is significant overall with a probability of 0.000001. These findings 
support agency theory which explains that managerial incentives and debt structure can influence tax management practices. This 
study provides implications that companies need to consider compensation policies and debt structures to optimize tax 
management efficiently and in accordance with regulations.  
 
Keyword: Management Compensation; Debt Level; Tax Management; Purposive Sampling; Agency Theory. 
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1. Pendahuluan 
 

Manajemen pajak memegang peranan penting bagi perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
perpajakan secara efisien tanpa melanggar peraturan yang berlaku, sehingga dapat mengoptimalkan laba 
perusahaan. Penerapan strategi perpajakan yang selaras dengan regulasi yang ada tidak hanya 
mendukung efisiensi fiskal, tetapi juga memperkuat daya saing perusahaan di tengah ketatnya persaingan 
bisnis. Oleh karena itu, pengelolaan pajak yang baik menjadi salah satu indikator keberhasilan 
perusahaan dalam mencapai tujuan jangka panjang (Agustina & Irawati, 2021; Piani & Safii, 2023). 
Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa banyak perusahaan menghadapi tantangan dalam 
mengelola kewajiban perpajakannya, terutama yang berkaitan dengan kompensasi manajemen dan 
tingkat utang. Meskipun penerimaan pajak terus meningkat, mencapai Rp1.818,2 triliun pada tahun 2023, 
perusahaan masih menghadapi kesulitan dalam mencapai target penerimaan yang telah ditetapkan. 
Beberapa perusahaan memanfaatkan celah regulasi melalui strategi manajemen pajak untuk 
meminimalkan beban pajak (Budiadnyani, 2020; Apriadi & Partama Putra, 2023). Kompensasi manajemen 
memiliki hubungan yang signifikan dengan praktik manajemen pajak, yang dijelaskan melalui teori 
keagenan. Teori ini mengemukakan bahwa pemberian kompensasi yang layak dapat menjadi solusi untuk 
mengatasi konflik kepentingan antara pemilik perusahaan (principal) dan manajemen (agent). Tanpa 
adanya insentif yang sesuai, manajemen cenderung tidak mengutamakan kepentingan pemilik. 
Sebaliknya, dengan adanya kompensasi yang dirancang untuk menghargai kinerja, manajemen didorong 
untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan perusahaan, termasuk dalam pengelolaan pajak. Hal ini 
pada gilirannya memungkinkan perusahaan untuk mencapai efisiensi dalam pembayaran pajak yang turut 
mendukung kinerja korporasi secara keseluruhan (Ariyanti, 2021; Suparmin & Satiman, 2022). 

Tingkat utang juga merupakan faktor yang signifikan dalam pengelolaan pajak perusahaan. Utang 
yang digunakan sebagai sumber pembiayaan menghasilkan beban bunga yang dapat dikurangkan dari 
penghasilan kena pajak, yang pada akhirnya mengurangi beban pajak perusahaan. Berdasarkan teori 
keagenan, manajer sering kali memanfaatkan utang untuk menekan kewajiban pajak melalui 
pengurangan beban bunga. Dengan demikian, strategi ini tidak hanya mengurangi beban pajak, tetapi 
juga meningkatkan laba bersih perusahaan, yang pada akhirnya memperkuat posisi keuangan 
perusahaan dan membantu pencapaian tujuan strategisnya (Yulyanah & Awaludin, 2023; Yulianto & 
Setianingsih, 2024). Manajemen pajak yang efektif sangat penting untuk memenuhi kewajiban perpajakan 
secara efisien dan meningkatkan daya saing perusahaan. Kompensasi manajerial yang sesuai 
mendorong manajemen untuk mengelola pajak dengan optimal, sementara penggunaan utang dapat 
mengurangi beban pajak dan meningkatkan laba bersih. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2017) menyatakan bahwa penelitian 
kuantitatif adalah: "Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan." Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan industri yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode 2019-2023, yang berjumlah 66 perusahaan. Berdasarkan kriteria yang 
ditetapkan, terdapat 13 perusahaan yang memenuhi syarat untuk dijadikan sampel, sehingga sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 13 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi beberapa tahapan. Pertama, dilakukan uji model untuk memastikan kesesuaian 
model yang digunakan. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi. Setelah itu, penelitian ini melanjutkan 
dengan uji hipotesis yang mencakup uji t dan uji F, untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 

https://www.openaccess.nl/en/what-is-open-access
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


495 JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi)  Vol. 11 No. 1, February (2025) 

  

 

RESEARCH ARTICLE 

JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) 
Available at: https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi 

E- ISSN: 2579-5635 | P - ISSN: 2460-5891 

Volume 11 (1) February 2025 | PP. 493-498 
https://doi.org/10.35870/jemsi.v11i1.3719 
 

variabel dependen. Tahap terakhir adalah uji koefisien determinasi untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Hasil 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen. Oleh karena itu, perlu dilakukan perhitungan koefisien determinasi 
(Adjusted R-Square). Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 
dalam penelitian ini, yang meliputi kompensasi manajemen (X1) dan utang pajak (X2), secara simultan 
mempengaruhi variabel dependen, yaitu manajemen pajak. Untuk menganalisis koefisien determinasi dan 
uji F, peneliti menggunakan software EViews 13, dengan hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi dan Uji F 

 
Berdasarkan hasil uji adjusted R-squared yang disajikan pada Tabel 1, diperoleh nilai adjusted R-

squared sebesar 0.516880 (51.7%). Ini menunjukkan bahwa sekitar 51.7% variasi pada variabel 
dependen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
kompensasi manajemen dan tingkat utang. Selanjutnya, hasil uji F-statistic pada Tabel 4 menunjukkan 
nilai 5.890872 dengan probabilitas (Prob.) sebesar 0.000001, yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini 
mengindikasikan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini secara keseluruhan memiliki 
pengaruh yang signifikan. Uji statistik t dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independen kompensasi manajemen (X1) dan utang pajak (X2) secara individu terhadap variabel 
dependen, yaitu manajemen pajak. Untuk melakukan analisis uji t, peneliti menggunakan EViews 13, 
dengan hasil sebagai berikut: 
 

 
Gambar 2. Hasil Uji t 

 
Berdasarkan Tabel 2, variabel kompensasi manajemen memiliki koefisien sebesar -0.092289, yang 

menunjukkan hubungan negatif dengan manajemen pajak. Nilai probabilitas untuk variabel ini adalah 
0.0216, yang lebih kecil dari 0.05, sehingga variabel kompensasi manajemen signifikan pada tingkat 
signifikansi 5%. Dengan demikian, berdasarkan hasil uji statistik t, kompensasi manajemen berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap manajemen pajak. Sementara itu, variabel tingkat utang memiliki koefisien 
sebesar 0.310501, yang menunjukkan hubungan positif dengan manajemen pajak. Nilai probabilitasnya 
adalah 0.0004, yang lebih kecil dari 0.05, sehingga variabel ini juga signifikan pada tingkat signifikansi 5%. 
Berdasarkan uji statistik t, dapat disimpulkan bahwa tingkat utang berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap manajemen pajak. 
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3.2 Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi manajemen memiliki pengaruh signifikan 

terhadap manajemen pajak. Pemberian kompensasi yang memadai dapat memotivasi manajemen untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan, termasuk dalam hal pengelolaan pajak. Semakin tinggi kompensasi 
yang diberikan, semakin optimal pula pengelolaan pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Temuan ini 
konsisten dengan teori keagenan, yang menjelaskan bahwa kompensasi dapat mengurangi konflik antara 
pemilik perusahaan dan manajemen akibat perbedaan kepentingan. Tanpa adanya insentif yang sesuai, 
manajemen cenderung tidak akan bertindak demi kepentingan pemegang saham. Penelitian ini juga 
sejalan dengan studi sebelumnya oleh Yulyanah dan Awaludin (2023) serta Piani dan Safii (2023), yang 
mengungkapkan bahwa kompensasi manajemen berpengaruh terhadap manajemen pajak. Selain itu, 
hasil penelitian ini menguatkan argumen bahwa kompensasi yang dirancang untuk menghargai kinerja 
manajerial dapat mendorong optimalisasi dalam pengelolaan pajak perusahaan.  

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tingkat utang memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak, 
yang sejalan dengan teori keagenan. Semakin tinggi tingkat utang perusahaan, semakin besar beban 
bunga yang timbul, yang pada akhirnya dapat mengurangi beban pajak perusahaan. Dalam kerangka 
teori keagenan, manajemen terdorong untuk memanfaatkan beban bunga utang sebagai pengurang laba 
sebelum pajak, sehingga beban pajak yang harus dibayarkan dapat ditekan semaksimal mungkin. Hal ini 
dilakukan untuk memastikan agar laba bersih perusahaan tetap optimal dan tidak terpengaruh secara 
signifikan oleh beban pajak, yang pada gilirannya dapat mendukung kompensasi kinerja manajerial. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina dan Irawati (2021), Marshella (2022), 
serta Aryanti dan Gazali (2019), yang menunjukkan bahwa tingkat utang berpengaruh terhadap 
manajemen pajak. Penelitian tersebut mendukung pandangan bahwa penggunaan utang sebagai 
instrumen keuangan dapat menjadi strategi efektif untuk meminimalkan beban pajak dan meningkatkan 
kinerja finansial perusahaan. 
 
 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu kompensasi 
manajemen dan tingkat utang, dapat menjelaskan variabel dependen, yaitu manajemen pajak, sebesar 
51,7%, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai adjusted R-squared sebesar 0,516880. Hasil uji F 
menghasilkan nilai F-statistic sebesar 5,890872 dengan probabilitas 0,000001 (< 0,05), yang 
mengindikasikan bahwa model penelitian ini secara keseluruhan signifikan. Dengan demikian, kedua 
variabel independen tersebut memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap manajemen 
pajak. Selanjutnya, hasil uji t menunjukkan bahwa kompensasi manajemen memiliki koefisien sebesar -
0,092289 dengan probabilitas 0,0216 (< 0,05), yang berarti kompensasi manajemen berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap manajemen pajak. Di sisi lain, tingkat utang memiliki koefisien sebesar 0,310501 
dengan probabilitas 0,0004 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa tingkat utang berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap manajemen pajak. Dapat disimpulkan bahwa baik secara simultan maupun parsial, 
variabel kompensasi manajemen dan tingkat utang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen pajak. 
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